
Maka kata Yesus: "Seumpama apakah hal Kerajaan Allah dan
dengan apakah Aku akan mengumpamakannya?” - Lukas 13 : 18

KITAB BACAAN
20. Dan Ia berkata lagi: "Dengan apakah
Aku akan mengumpamakan Kerajaan
Allah?

21. Ia seumpama ragi yang diambil seorang
perempuan dan diadukkan ke dalam
tepung terigu tiga sukat sampai khamir
seluruhnya."

18. Maka kata Yesus: "Seumpama apakah
hal Kerajaan Allah dan dengan apakah Aku
akan mengumpamakannya?

19. Ia seumpama biji sesawi, yang diambil
dan ditaburkan orang di kebunnya; biji itu
tumbuh dan menjadi pohon dan burung-
burung di udara bersarang pada cabang-
cabangnya."

13 : 18-21Lukas

TAHUKAH KAMU?
A. Biji Sesawi
Biji sesawi bukanlah biji paling kecil di
dunia, tapi pada zaman Yesus, itu adalah biji
terkecil yang biasa dipakai petani. Walau
kecil sekali, pohonnya dapat bertumbuh
setinggi kira-kira tiga meter.

B. Memiliki Persamaan
Keduanya mengajarkan bahwa sesuatu
yang kecil, seperti biji atau sedikit ragi,
bisa bertumbuh dan membawa perubahan
besar yang tidak terlihat pada awalnya.

Kadang kita berpikir, “Ah, cuma sedikit kok!”, entah itu berbohong kecil, berkata
kasar sebentar, atau malas mengerjakan tugas. Tapi seperti sedikit ragi yang
dimasukkan ke adonan roti, ragi itu akan menyebar ke seluruh adonan dan

mengubahnya. Begitu juga, perbuatan buruk yang kecil bisa memengaruhi hati
kita dan orang lain di sekitar kita.

Misalnya, kalau satu anak mulai berkata kasar, lama-lama temannya ikut-ikutan.
Atau kalau satu orang di kelas berbuat curang, bisa jadi yang lain merasa itu hal

biasa. Karena itu, Yesus mau kita berhati-hati dengan hal-hal kecil, baik itu hal
baik maupun hal buruk. Hal kecil yang baik akan menghasilkan kehidupan yang

baik, dan hal kecil yang buruk juga bisa merusak besar-besaran.

Aplikasi


